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Teknik statisuk, yakni pengolahan data yang menggunakan analisis statistik
biasanya dilakukan terhadap data kuantitatf Untuk teknik statistik yang diterapkan

dalam pembahasan penelitian ini, menggunakan teknik korelast product moment
yang mana rumusnya, yaitu

N2 XY - 3X) CY)

: V{Nzxz-(zxf} {NeY2- oy}

Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat incngambil

suatu kesimpulan antara lamn

I Bahwa penggunaan kedisiplinan di Madrasah Tsenawiyah Falakhiyah Desa
Jampet Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro ¢ dalah baik

2 Bahwa kewibawaan guru di Madrasah Tsanawiyah [alakhiyah Desa Jampet
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro adalah bz 1k

3 Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis laksanakan ternyata erdapat
korelasi vang positif antara penggunaan kedisiplinan terhadap perungkatan
kcwibawaan guru Ji Madrasah Tsanawiyah Falakhiyah Desa Jampat Kecamatan
Ngasem Kabupaten Bojonegoio Berdasarkan perhitungan korelasi kedisiplinan
terhadap kewibawaan guru di Madrasah Tsanawiyah Falakhiyah Desa Jarmpet
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro adalah <ebesar 0,474, int berart:

bahwa terdapat korelasi yang cukup kuat antara penggunaan kedisiphinan terhadap
kewibawaan guru
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Jagalah kewibaw aanmu jangan sampai dilecehkan oleh orang lain
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KATA PENGANTAR

Segala puyr bagr Allah SWT, yang telah mehmpahkan rahmat dan iayah-Nya
kepada penulis, sechingga dapat menyelesaikan shripst it yang berjudul “Peranan
Kedisiplinan dalam Menmghathan Kewibawaan Guru di Madrasah Tsanawiyah
Falakhiyah Desa Jampet Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro ~

Semoga shalawat dan salam tetap tercurahhan kepada Beliau Nabi Besar
Muhammad SAW, yang telah membimbing dari jalan kesesatan menuju jalan
kebenaran dan keimanan

Selanjutnya penulis sampaihan rasa terima hasih yang sebesar-besarny a
kepada beliau

1 Bapak Drs H Moh Mumb MM MPdl selaku Ketua Sekolah Tmggi

Agama Islam Sunan Giti Bojonegoro dan Dosen Pembimbing |

2 Bapak Drs M Masjhur M Pd 1 selahu Dosen Pembimbing 1.

3 Bapal/lbu dosen yang banyah memberikan ilmunya hepada penuls,
4 Bapak/lbu karyawan STA! Sunan Girs Bojonegoro

5 Kedua orang tua yang telah memberikan cinta

6  Serta pthak-pihak lain yang tidak dapat penulss urarkan satu dems satu

Semoga amal baik Bapak / lbu mendapat balasan dari Allah SWT. sesuar
dengan jerih payah Bapak / Ibu Akhirnya penulis menyadan bahwa dalam penulisan

skripsi masih banyah kehurangan dan kesalahan, untuk itu saran dan hritik yang
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendehatan posiif terhadap disiphin melibathan penciptaan suatu sikap dan

skhm organisasi di mana para anggetanya mematuhi peraturan-peraturan yang perlu

dani organisasi atas kemauan sendin Mereka baik selaku perseorangan maupun

kelompok. patuh kepada tata terub organisasi karena mereka memahami, meyakini,

dan mendukungnya Mereka berbuat begitu harena mereka menghendakinya, bukan

harena tahut akan akibat-aksbat dari hetidakpatuhannya

Ada beberapa alasan mengapa disiplin kelas sty sangat diperlukan, vaitu

sebagai berihut

i

e

Disiphn periu dajarkan dan periu dipelajan serta dihayati oleh siswa. agar
siswa mampu mendisiphinkan dinnya sendini Inilah vang merupakan tujuan
utama penanaman disiphn Siswa mampu mengendalikan dir sendiri. tanpa
perlu dikontrol oleh guru

Distplin sebagaimana diakut oleh para pakar sejak dahulu, merupakan titih
pusat berputarnya kehidupan sckolah keberhasilan dan kegagalan sekolah
tergantung damn tinghat ketercapasan dalam menerapkan  disiphin  yang
sempurna Alasan ini munghin terasa terlampau berlebihan, tetapi kalau kna
pikir lebth jauh tampaknya memang ada benamya Keteraturan kehsdupan
scholah dan Ketaatan setiap orang pada aturan tersebut sangat berperan dalam
keberhasilan, meskipun masih banvak faktor lam vang mempengaruhi
keberhasilan

Tinghat ketaatan siswa yang tinggs terhadap aturan kelas iebih-lebih jiha
ketaatan tersebut tumbuh dari diri sendin bukan dipaksakan ahkan
memunghinhan terciptanya thhm belajar yang hondustf, yaitu iklim belajar
yang menycnanghan sehingga siswa terpacu untuk belajar

Sebaliknya, tingkat ketaatan yang rendah terhadap aturan kelas akan membuat
ikhm belajar yang udak kondusif udak menycnanghan Gury akan lebih



O]

banyak berurusan dengan penilaku siswa yang menyimpang  schingga
pelajaran terbenghalal

5 Jumlah siswa dalam satu kelas febsh-lebih di negara kita cukup banyak Di
kota-kota besar satu kelas bisa terdin dan 40 sampai dengan 50 orang siswa

Kelas yang besar i1 jika tidak dithat oleh aturan yang ditaati bersama akan

dapat menimbulkan kekacauan

6 Kebebasan untuk menaati aturan dalam kelas akhan members dampak lebth
lanjut bagt kehidupan siswa di dalam masyarakat '

Dalam semua organisasi. juga dalam organisasi vang menerapkan disiphn
positif. beberapa individu hadang-hadang melanggar peraturan Maka mereka dibuat
mehhat kesalahan darr tindakan mereha dan keharusan bag: pembetulan perbuatan
dengan suatu bentuk hukuman I bawah konsep disiphin posiof hukuman itu
diberikan untuk memperbaiki dan membetulkan, bukan untuk melfukar

Suatu syarat mutlak bagr disiplin positf 1alah mengkomunikasikan syarat-
syarat pekerjaan dan peraturan-peraturan kepada seluruh anggota Setiap orang harus
mengetahur apa yang diharapkan oleh manajemen dan atasan langsungnya
danipadanya Standar perbuatan harus adil dapat dicapa: dengan usaha vang pantas
dan honsisten dari pekerjaan vang satu kepada pekerjaan yang lainnya Standar
perbuatan yang diharapkan itu biasanya mehputi hal-hal seperti kehadiran yang baik
pemberitahuan apabila tidak hadir yang bisa dibenarkan, ketepatan dalam waktu
kerja sama dengan atasan dan hawan seherja, standar-standar sopan santun dan
kesusilaan, dan lan-lain Konsistensi dalam perlakuan harus terjamin. Manajemen

tidak boleh menghukum seseorang atas suatu pelanggaran dan membiarhan

pelanggaran yang sama dilakukan orang lain  Kebutuhan akan konsistens tidak

"Udin § Winataputra (et al) Strategr Belwar Mengaar Universnas Terbuka, Jakarta, 2001 him 108
sd 109



(98]

berarti bahwa dua orang yang melakuhan pelanggaran yang serupa selalu harus
menerima hukuman yang sama Latar belakang dan keadaan dar setiap kasus dapat
menghendaks perlakuan yang berbeda. Tetapi konsistens memang menunta bahwa
hedua orang 1tu mengetahur bahwa mereha telah melanggar suatu peraturan dan
bahwa dua-duanya harus ditangant dengan berat yang sama Adalah dalam
memutuskan beratnya hukuman atau apahkah memang suatu hukuman diperlukan
bahwa manajemen harus member pertimbangan yang pantas atas keadaan vang
melingkups setiap kasus

Guru  disarankan  untuk  meningkatkan otoritasnya di  kelas dengan
memberikan hadiah dan hukuman secara byaksana Hadiah dan hukuman bisa dalam
berbagai bentuk kata sederhana yang mengandung pupian dan penghargaan. angka
atau nifar yang baik, kedipan mata tanda setuju, sorah-sorar dart guru atau sesama
teman. dan lam-lain Semuanya adalah hadiah vang dapat dipakat di dalam kelas
untuh memelihara disiplin vang bark Sebaliknya. hukuman bisa berupa teguran
dengan kata-hata atau ucapan yang hasar, menyuruh berdinn di sudut helas atau
melarang mengihuts pelajaran dengan memnggalkan ruangan Kadang-kadang dengan
sedihit homentar yang udak baik munghin sudah cukup untuk menghukum murid
tertentu  Hukuman yang menmimbulkan rasa sakit secara fisik harus merupahan
tndakan yang terakhir, dan sedapat mungkn dihindan

Perkataan negauf terhadap disiplin menggunakan kekuasaan dan kehuatan
Hukuman diberikan kepada pelanggar peraturan untuk menjerakannya dan untuk

menahuthan orang-orang lain sehingga mereka udak akan berbuat kesalahan vang



sama Singhatnya. pendekatin jenis draphin i menchankan pada penghindaran
hukuman udak pada kerja sama vang bergairah vang tulus ihhias

Kekelnuan pokok pada pendchatan i salah bahwa 1a hanya mencapar
prestast kerja yang minumum yang perlu untuk menghmdare huhuman Sebagai
falsafah manajemen untuk Jangha waktu yang panjang dan untuk mayoritas personal
organisasi praktek ‘menguasai-melalui-rasa takut sty akan hanya mencapar
heberhasilan yang terbatas saja Tetapy im tdak mengingkari bahwa bagi personal
tertentu pada waktu-wakiu tertentu hekuasaan dan kekuatan mungkin hanya satu-
satunya jawaban Beberapa orang bawahan sebagar konsehuens: fatar belakang dan
perhembangan  hepnibadian  mereha, mereaks: hanya kepada atasan yang
menggunakan suatu kebijaksanaan yang menchankan pada kehuasaan dan kekuatan

Dalam proses belajar mengajar anah didik yang membuat keributan dapat
diberikan sanksi untuk menjelaskan  kembali  bahan pelajaran yang baru saja
dijelaskan oleh guru Sankst segera dilahukan dan jangan ditunda karena tujuannya
untuk mendapathan umpan balik dart anak didik ter hadap bahan pelajaran yang baru
saja diyelaskan oleh guru tersebut Anak didik yang merasa mendapat sanks: ttu sadar
atas hesalahan yang 1a lakukan dan tentu saja dia tidak akan mengulangs kembal
perbudatannya itu, karena khawatir akan mendapat sanksi untuk kedua kalinya dan
tentu akhan mendapat malu, karena tidak dapat menjelaskan kembalj apa vang baru
saja guru jelashan ketiha dia membuat keributan Dengan upaya itu anak didik

berusaha untuk bersikap tenang dengan memfokushan perhatiannya kepada bahan

pelajaran yang dijelaskan kembal oleh gury



Bentuk hukuman sebcnarmya dapat saja ditakukan oleh guru tanpa persetujuan
anak didih Gurufah yang membijaksanainva dan anak didik menungeu sanksi apa
yang akan dikenakan atas dirinya kaiena hesalahannya 1etapr bentuk hukuman yang
lain dapat dilakukan oleh guru setelah ada kesepakatan antara guru dengan anak didik
sebelumnya Di s suatu penanpian perlu disepakatr Misalnya, guru mengajuhan
lima buah soal setelah memberthan bahan pelajaran dan kepada anak didik disuruh
untuk menjawabnya Berdasarkan hesepahdtan apabila anak didik dapat memjawab
soal dengan benar hanya dua soal maka dikenahkan sanhst yaitu mendapat tugas
untuk dikerjahan di rumah Tentang bentak tugas yang diberthan kepada anak didik
terserah gutu asal sesuar dengan bidang studi yang dipegang dan tidak menggangeu
kesehatan anak Selam itu Juga untuk menmghathan penguasaan anak didih terhadap
bahan pelajaran vang telah diberikan sty

Dalam pergaulan baru terdapat pendidikan jika di dalamnya telah terdapat
kepatuhan dan si anak, yartu sthap menuruti atau mengikutt wibawa vang ada pada
orang lamn, mau menjalankan suruhannya dengan sadar Tetapr tidak semua pergaulan
antara orang dewasa dan anak-anak merupakan pendidikan  ada pula pergaulan
Semacam #u yang mempunyar pengaruh-pengaruh jahat atau pergaulan vang netral
saja

Satu-satunya pengaruh yang dapat dinamakan pendidikan ralah pengaruh vang
menuju ke hedewasaan st anak  untuk menolong st anak menjads orang yang kelak

dapat atau sanggup memenuhi tugas hidupnya dengan berdins sendir



Tidak setiap macam tunduk atau menurut terhadap orang lain ( sepertt menurut
kepada purintah-perintah anah-anak lan) dapat dikatakan  tunduk terhadap wibawa
pendidikan”™ Bagaimana sikap anak terhadap kewibawaan pendidik? Dalam hal i
Langeveld menjelaskan

a) Sikap menurut atau mengrhut (volgen) yaiu mengahui kehudsaan orang lam
vang lebih besar karena paksaan takut jadi bukan tunduk atau menurut vang
sebenamya

b) Sikap tunduk atau patuh (gehoorzamen), yaitu dengan sadar mengihuti
kewibawaan artinya mengakw hak orang lain untuk memerintah dirinva. dan
dinnya merasa tenkat untuk memenuhi penntah 1 >

Dalam hal yang terakhir inilah tampak fungs) wibawa pendidikan yaitu membawa si
anak ke arah pertumbuhannya vang kemudian dengan sendirmya mengakin wibawa
orang lain dan mau menjalankannya juga

Berpedoman pada penjelasan di atas. maka penubs tertarih untuk mengadahan
suatu peachitian dalam bentuk skripsi dengan judu! * PFRANAN KEDISIPLINAN
DAL AM  MENINGKATKAN KEWIBAWAAN GURU D! MADRASAH
TSANAWIYAH FALAKHIYAH DESA JAMPE] KECAMATAN NGASEM

KABUPATEN BOJONEGORO ™

B Penegasan Judul
Agar shnipst 1t mudah dipahami dan udah terjads salah persepst dart para
pembaca. Maka penulis perlu memberihan penjelasan dan penegasan seperiuny a

antara lain

M Ngahm Purwanto llmu Pendidikan Teorcits dan Piakis Remaja Rosdakarva Bandung 2007
him 5t



I Kedisiphnan herasal dan hata disiplin adapun pengertian disiplin menurut
Amier Daten Indrakusuma vaiu Drsiplin berartt adanva kesediaan untuk
mematuhi peraturan-peraturan dan latangan-larangan

2 Kewibawadn berasal dari kata wibawa vang berarts ~“Pembawaan untuk dapat
menguasal dan mempengarulis orang lam melalu sthap dan tinghah laku vang

mengandung kepemimpinan dan penuh dava tank * *

C. Alasan Pemuliban Judul
Ada hal-hal yang mendorong penulis untuk mengangkatl judul  skripsi
sebagaimana tertubs di atas, adalah sebaga berihut
I Untuk memjaga tata terib seholah agar dapat dilaksanakan dengan scbath-
barknya. maka perlu adanya tindakan disiphn vang tegas terhadap para pelaku
yang melanggarnya. Dengan adanva sikap kedisipiinan dari siswa dan juga
gury, maka proses belajar mengajar diharaphan dapat dilaksanakan dengan

baik

[N

Dalam proses pembelajaran kewibawaan guru sangatlah membantu dalam
kelancarannya Oleh karena itu guru diharaphan mampu menjaga wibawana
di hadapan siswa-siswa. jangan sampai guru diremehkan oleh para siswa

Dapat dibayangkan apa yang terjadi apabila seorang guru sudah udak disegam

Amier Daien Indrakusuma, Penganiai ilniu Pendidiban Usaha Nasional Surabaya, 1973, him 142
* Departemen Pendidihan dan Kebudayaan Kamus Bosar Buhasa Indoncsia Bala Pustaka, fakarta
1990 him 1011



atau dihormati oleh siswa  tentunya apa vang dia hatakan udak  ahan

dilaksanakan

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas mahka dapat penulis uraihan mengenat
rumusan masalah yang ada. vaitu
I Bagaimana peranan kedisiplinan di Madrasah 7sanawnvah falakhivah Desa

Jampet Kecamatan Ngasem kabupaten Bojonegoro?

ko

Bagaimana hewibawaan guru & Madrasah {sanawnvah Falakhiyah Desa
Jampet Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro?

3 Adakah peranan kedisiphinan dalam moninghathan hewibaw aan guru i
Madrasah  T'sanawivah Falakhivah  Desa Jampet Kecamatan Ngasem

Kabupaten Bojonegoro?

E. Tujuan dan Sigaifikans: Penchtian
1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas  tujuan vang g dwcapar dalam
penelitian 1n1 adalah sebagai berikut
a Untuk mengetahut peranan kedisiplinan di Madrasah Tsanaw 1yah Falakhivah
Desa Jampet Kecamatan Ngasem kabupaten Bojonegoro
b Untuk mengetshur kewibawaan guru di Madrasah Tsanawiyah falakhiyah

Desa Jampet kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro



¢ Untuk mengetahu peranan kedisiplinan dalam memnghatkan kewibawaan
guru di Madrasah Tsanawnnah Falakhivah Desa Jampet kecamatan Ngasem
Rabupaten Bojonegoro
2. Signifikansi Penchitian
Penelitian mi selain mempunyar tuan, penulis juga mengiginkan agar
penelitian i1 dapat bermanfaat baik dalam <segr akademik ilmiah maupun dalam segi
sosial praktis Kedua segi tersebut dapat penulis uraihan sebagai berikut
a. Signifikans: akademik ilmiah. maksudnya adalah bahwa hasi dari penelitian
it nantinya dapat dyadikan suatu tambahan ilmu pengetahuan khususnya
tentang peranan kedisiplinan dalam meningkathan kewsbawaan guru
b Signifikans: sosial praktis artinya adalah bahwa setelah memahami tentang
adanva peranan kedisiplinan dalam meningkatkan kewibawaan guru di
Madrasah Tsanawivah Falakhivah Desa Jampet hecamatan Ngasem
Kabupaten Bojonegoro maka guru diharapkan mampu menjaga kedisiplinan

d1 sekolah

¥ Hipotesis

Sedangkan hipotesis vang akan penulis ajukan dalam penelitian ini. adalah
sebagai berikut
Hay Terdapat peranan jang posiif antara kedisiphinan dalam menmghatkan

hewihawaan guru di Madrasah Tsanawnah FPalahhivah Desa  Jampet

Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
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Bahwa s«emakin baik ungkat kedisiphnan maka semakin baik pula tinghat
hewibawaan guru di Madrasah Tsanawnah Falakhinah Deaa lampet

Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojoncgoro

G Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh sasunan yang sistematis dan mudah dimengerts oleh pary
pembacd. maka dalam penyusunan penulisan skripst iy penubs membaa, menjads
lima bab D1 mana antara bab yang satu dengan bab vang lamnva adalah saling
terhait sehingga mciupakan satu Nebulatan yang tidak dapat dipisahkan untara vang
satu dengan yang lain Adapun masing-masing bab terse but adalah sebagar benikut

Bab I yang bunsikan pendahuluan Pada bab i ada bcburapa sub bab vang
meliputi  fatar belakang masalah penegasan judul alasan pemilthan judu! rumugsan
masalah twjuan dan signifikans, penchtian hipotesis, dan sistematika pembabasan

Bab 11, merupakan bab Unjauan pustuka Dalam bab i) dibahas miasalah yany
berdasarkan  pada pendekatan-pendekatan  secara teorels  yaitu  dengan
mengemukakan  beberapa pendapat  para  ahh yang mehputi  ked:siphinan
kewibawaan, dan peranan kedisiplinan dalam meninghkatkan kewibawaan QuIu

Bab Il adalah bab metodologi penchitian Dalam bab i dibahas mengenal

Jenis dan sumber data. populas: dan sampel metode pengumpulan data. dan tekpmik

analisis data



Bab IV merupakan bab inti yaitu hasil penelstian dan pembahasan Dalam bab
N1 mengurathan tentang  keadaan umum obyek penchiban  hasil penehisan dan
analisis data

Bab V merupakan bab terakhsr vaitu bab penutup Pada bagian i terdirt atas
kesimpulan dan saran Setelah data-data terhumpul kemudian disimpulhan sesuas
dengan hastl yang telah dirumuskan dalam analisis tersebut, selam 1 dikemukakan

beberapa saran sebagar sumbangsih penulis untuk mengatas: permasalahan yang ada



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A Tinjauan tentang Penerapan Kedisiplinan
1 Pengertian Penerapan Kedisiplinan

Kedisiplinan berasal dan kata dasas disiphn Kata dissplin berasal dan kata
Latin discpiling yang berarts pendidihan Aesopanan keruhamian, dan pengembangan
tabiat ™' Adapun 1stilah disiphin mengandung banyak ari Good s Dictionany of
Educanon mengelashan  disiphn™ sebdgat berihut

1 Proses atau hasil pengarahan atau pengendalian hemgman dorongan  atau
kepentingan demi suatu Gita-Cita atau untuk mencapal tindakan vang lebih
efekuf

2 Pencanian suatu cara bertindak yang terpihh dengan gigih, aktuf  dan

diarahkan sendin sekalipun menghadap: rintangan

Pengendahan penlahu dengan langsung dan otoriter melalwi hukuman dan/

atau hadiah,

4 Pengekangan dorongan, sering melalui cara yang tidaak enak. menyakitkan *

(8]

Sedangkan “disiphn sekolah® didefinisikan sebagar “Kadar karakteristik dan
Jems keadaan serbd teratur pada suatu sckolah tertentu atau cara-cara dengan mana
keadaan teraur itu diperoleh, pemeliharaan hondisi yang membantu kepada

pencapaian efisien fungsi-fungs: seholah

' Departemen Agama, Disiphn Pegawar Negert Syl Biro Kepegawaian Seyen Depag. Jaharta 2004
hlm 5

: Oteng Sutisna, ddmumsirast Pendidikan Duasar Teoorcirs unruk Prakick Profcsional  Angkasa.
Bandung. 1987 him 97

Phid him 97 sd 98



Juga Websier « New World Diciionary memberihan sejumlah definiss kepada
hata disiphin’ 1tu empat vang pokok dr antaranya talah berikut i
I Lauhan yang mengembanghan pengendalian dirt karakter atau keadaan setba

teratur dan efisienst,

2 Hasil latthan serupa itu, pengendalian diry perilaku yang tertib
3 Penenmaan atau hepatuhan terhadap kekuasaan dan hontiol

4 Perlakuan yang menghuhum atau menvikea

Pengertian disiplin menutut Ig Surono vaiu Disiphin salah peraturan vang
dilakukan dengan tegas dan ketat’ T Tidak saja distphin - ttu menghendak
dilaksanakannya segala peraturan dengan telits dan murni bahkan hal-hal yang hecil-
hectl pun tdak boleh disimpanghan juga Dan disiphin menghendaki pula adanya
sanhsi, yakns kepastian atau keharusan dijatubhannya hukuman kepada siapa pun
yang berani melanggar atau mengabaikan peraturan vang sudah ditetaphan
Sebatknya sankst rtu dilakukan secara keras dan mutlak tidak boleh ditawar

Defimisi-definisi tersebut di atas menyatanhan adanya dua pengertian pokok
tentang disiphin Pengertian pertama adalah proses atau hasil pengembangan karahter
pengendalian dirt keadaan teratur dan efisienst Ini adalah jems disiplin vang sering
disebut ~disiplin posiuf™ atau  disiplin konstruhuf Pengertian yang kedua meliput

penggunaan hukuman atau ancaman hukhuman untuk membuat orang-orang mematuhi

perintah dan mengikuti peraturan dan hukum Jems disiplin 1 telah dibers macam-

“itid him 98
3 Ig Surono Dusiplin Motn as Semangat Kerya Kuryawan, Intan Klaten 1981 hlm 2
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macam nama “disiplin negats§  ‘disiplin otorster disiphin menghukum  atau
menguasat-melalui-rasa takut”’

Disiplin dalam artt menghukum digunakan oleh Islam untuk menegakkan
hukum-hukum syanat  Distplin negatuf sebagaimana dinyatakan dalam Alquran
yailu

Oyl F S A e 27 jlaga S U Y s 4 leganaly Ky dale a1
sl eanla e e 20y e Y iy il
Artinya  Perempuan yang berzina dan laki-lak vang berzina maka dera lah tiap-
Uap seorang dars heduanya seratus kali dera dan jangan lah belas kasthan kepada
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jtka kamu beriman
kepada Allah dan han akhirat, dan hendak lah (pelaksanaan) hukuman mercka
disaksthan oleh sekumpulan dars orang-orang vang beriman °
h;h;_ﬂ.}u,\.b ﬂsﬂlw\f@}a@‘j_,wbq_ulu})ngb
Arinya = dan orang-orang vang menyvimpan emas dan perak dan  tdak
menatkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukaniah kepada mercha (bahwa
mereka akan mendapat) siksa yang pedih ‘(At-Taubah ayat 34)
2 Faktor-Faktor yang Mempengaruh: Penerapan Kedisiplinan

Disiplin berarti adanya kesediaan untuk memaiuhi peraturan-peraturan dan

larangan-larangan Kepatuhan di sint bukan hanva patuh karena adanya tehanan-

tekanan dan luar, melainkan kepatuhan yang didasars oleh adanya kesadaran tentang

® Departemen Agama Rt Alquran dun Terjemahunma Toha Putra Semarang 1993 him 3543
"Ibid him 283



nilar dan pentingnya peraturin-peraturan dan larangan tersebut Sebenarnya scluruh
alat-alat pendidikan 1tu adalah untuk menumbuhkan rasa disiplin pada anak Rasa
disiplin yang disertar dengan kemsyafan vang dalam tentang arti dan nilar dan
disiphin sty sendsrt Disiplin harus ditanamkan dan diiumbuhkan ds hats anak -anak
Sehingga akhimya distphn sts akan tumbuh dart hatt sanubart anak sendir Sehingga
disiplin di sins akan menjadi disiphn dint sendir atau selfdiseiplime  Adapun taktor-
taktor yang dapat mempengaruhi kedisiplinan vaitu
a Kebiasaan

Anak supaya dibiasakan untuk melakukan hal-hal dengan tertib dengan baik
dengan teratur Misalnya berpakaian dengan rapi, masuk he luar kelas dengan teratur,
makan dan tidur pada waktunya, sampai pun menubs dan membuat catatan-catatan
buku harus dibiasakan dengan rapi dan teratur Akhir-akhir st menulis dan membuat
catatan-catatan dengan rapt dan teratur ini rupa-rupanya kurang mendapat perhatian
dart para guru Nampaknya hal 1 remeh dan sepele, tetapr sebenarnya akan
berpengaruh besar terhadap hebsasaan-hebrasaan akan ketertiban dan ketcraturan
dalam hal-hal fain
b Contoh dan teladan

Dalam hal ini para pendidih guru dan orang tua harus selalu merupakan
contoh dan tauladan bagi anak Jangan hendaknya guru atau ordng tua membiasakan
sesuatu bagy anak tetapr dininya sendirt tidah melakhukan hal tersebut Hal yang
demikian akan menimbulkan rasa tidak adil di hati anak rasa hendak memprotes (biar

pun tdak berant dan udak dinampakhan) rasa vdak senang dan tidak ikhlas



melakukan sesuatu yang dibsasakan untuknya Dan rasa tidak senang dan tidak ihhlas
berakibat bahwa pembiasaan itu tetap akan dirasa sebagar pembiasaan yvang
dipaksakan dan sulit sekali akan mengadi dsiplin yang tumbuh dari dalam
Ol YLt 8l e Ui 56 g Wl gl g W ) Ly i
Artinya  Hat orang-orang yang bertiman mengapa hamu mengatakan apa yang tidak
hamu perbuat” Amat besar kebencian di sis1 Allah bahwa hamu mengatakan apa-apa
vang tiada hamu kerjakan * (Ash-Shaf ayat 2 sampat dengan 3) °
Metode heteladanan cukup besar pengatuhnya dalam mendidih anak  Allah
telah menunjukkan bahwa contoh keteladanan dars kehidupan Nabr Muhammad
adalah mengandung nilas paedagogis bagi manusia (para pengihutnia) seperts ayat
yang menyatakan
(0 ey I al Soy mYla gl sy S adlaiadal T a8 K
Artinya  Sesungguhnya telah ada pada (dir1) Rasulullah 1tu suni teladan vang baik
bagimu (yaitu) bagr orang yang mengharap (rahmat) Allah dan {kedatangan) han
kiamat dan dia banyak menyebut Allah "
¢ Kesadaran
D1 samping adanya pembiasaan vang disertar dengan contoh dan tauladan
maka hepada anak yang sudah mular krits pthirannya itu, sedikit demr sedikst harus
diberikan penjelasan-penjelasan tentang pentingnya peraturan-peraturan itu diadakan

Anak lambat laun harus menyadan nila) dan fungst dan peraturan-peraturan itu, dan

® Departemen Agama, /bid him 928
Y Ibid him 670



apabila kesadaran itu telah timbul, mi berart pada anak telah malar tumbuh disiplin
diri sendirn

Kesadaran adalah kemsafan ahan suatu perbuatan Sadar artinva merdsa. tahu
atau ngat (kepada vang sebenamya) headaan ingat ahan dirinya mgat kembali (dan
pmngsannya), siuman, bangun (dar udur) gat tihu dan mengerti Jads, kesadaran
adalah hati atau pikiran yang telah terbuka atau tentang apa yang telah dikerjahan "

Kesadaran moral sangat penting diperhatikan karena pelanggaran moral dapat
merusak norma Oleh sebab 1tu hesadaran moial perlu dijaga oleh seuiap individu Hal
mi tidak berarti bahwa kesadaran yang lamn tidak penting Semua kesadaran penting,
karena hetidaksadaran adalah salah satu hal yang dapat menggoncangkan atau
sekurang-hurangnya membuat hepincangan dalam hidup
d Pengawasan

Anak adalah tetap anak Di mana terdapat kesempatan yang memunghinkan
1a cenderung untuk berbuat sesuatu yang bertentangan dengan peraturan-peraturan
berbuat sesuatu yang bertentangan dengan peraturan-peraturan, berbuat sesuatu vang
bertentangan dengan tata terib Oleh karena itu  pengawasan penting sckali
Pengawasan harus terus-menerus dilahukan lebih-lebth dalam situasi-situasi vane
sangat memberi kemunghinan Situasi yang sangat memberikan kemungkinan kepada
anak untuk berbuat sesuatu yang beriawanan dengan tata tertib 1alah, di mana anak-
anak itu berhkumpul atau bergabung menjadi suatu kelompok (massa) Oleh harena 1ty

pengawasan dalam situasi massa tn1 harus lebih diperketat

' Ahmad Mustofa, /BD limu Budma Dasar Pustaka Setia. Bandung. 1999 hlm 139
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Pengawasan bertujuan untuh menjaga atau mencegah  agar tidak terjadi
sesuatu yang tidah dunginkan Dan untik memperhuat hedudukan dar pengawasan
maka dapat dukuti adanya hukuman-hukuman di mana petlu Bagi anak-anak yang
sudah besar pengawasan hendaknya dipetionggar  Schingga pengawasan di sini

bersifat tut wuri handayani™ "'

B Kewibawaan
1 Pengertian Kewibawaan

Pada suatu sekolah ada scorang guru A yang sangat disegani oleh munid-
muridnya Mereha (murid-murid) sangat takut dan patuh hepadanya Setiap harinya
sebelum guru A masuk ke dalam kelas, murid-murid sudah duduk dengan tenang dan
tertb menantikan Bapak Guru A ity mengajar Semua perintah dan larangan serta
nasthdtnya yang diberthan kepada murid-mundma diturut dan dipatutit olch anak-
anak Anak-anak hormat kepadanya

Sebaliknya, guru B yang ada di sekolah 1y hurang disegam anak-anak
muridnya Setiap guru B itu mengajar anak-anak ada saja yang selalu membuat ribat
di dalam kelas schingga kelas menjadi ribut Permngatan-peringatan dan nasthat-
nasihat yang diberikannya tidak atau kurang dihitaukhan murid-muridnya Anak-anak
tidak merasa segan atau patuh kepadanya Perintah-perintah atau tugas-tugas vang
diberihannya sering tidak dikerjahan olch murid-muridnya  Karena itu, B sering

marah dan menghukum anak dalam kelas T'etapi, anak itu bukan semahkmn patuh atau

"' Amier Dasen Indrahusuma. Pengantar limu Pendididan Usaha Nasional Surabaya. 1973, him 144



menurut Acpadanya babkay sthal kv, Auah-oab mepgerial 1 e e
diperintahkannva karena mercha takhut jadh hikan harena morasa ey atau puicave
kepadanya

Dart contoh di dtds dapat kita Ratakan baiie @ cura  Tebih borwabawa oo
MEMpUnvar hewibawaan atau gezug daipada Loio B Anah-anak Jcbih puh dan
lebih segan terhadap guiu A Scgala sosutu vang diponntalihan 2tau dinasthath e
ataupun diperinzathan oleh A lchith morcsap dan febih mudah serta denoan senany
menjalankannya danipada oich B Atau dungan kaa lamn pengaruh vang ditimbatkan
olch gutu A lebih dipatuhy ofch anah-andah

Gezag barasal dart Kata -cyoen vane bawti berhata Stapa yanw
purhataannya mempunyar hehuat in mengihat wihadip orang lam berarts mempun at
hewtbawaan atau gezag terhadap orang lan

Gezag atau hewibawaan i ada pada vtane doswasa torutama pada orany tua
Dapat kua katahan bahwa kewibaw aan vang ada pada orang g (avah dan tbud it
adalah asti Orang wa dengan langsung drendapat s dant Tuban wetak mondidih
anak-anaknva Orang tua atw keluarga mand ipat hak untuk mendidik anak-anahny
suatu hak v ang tidak dapat dicabut harena torikat olch sew aphan FHak dan hewapban

Vang dda pada otang tua ftu keduanya tdak dap it dipisah-pisahkan

M Ngabm Pure wmto fmn Pondicinom Tewmts bn 1y ks Ronong Rosd tkary 1 B ondune Too
him 48



2 Penggunaan Kewibawaan
Bagaimana pondidih seharusnva mengounakan kewithavwaannva® Tentu <

vang dimaksud di sing aalah kew thaw aan pondidikan vaitu monolons dai Memmp

st anak ke atah kedewasaanny g
Ak yang borumur Rwrane iKbb g g fia pada danah tod gy

purmulam pembentukan depubadim (pembuk e \ha ) terdap o

hemunghinan untuh menurut harena anah o sondyr vane menghendakinvy Tentn

sdja hal i tidak scgura ada dalam benahnva yane sempuiia tu hatos dicapas pada

masa dewasa jade harus mengalamai poraembanyan Ulch katena st pengsung

hewrbawaan padda pendidihan harus berdasarhan Taktor-1aktor okt

a  Dalam  minggunakan hewshaaamm t owu bondaklah didis il e
perhembangan anah 1tu sendin schaear pripadi Pendidik hendohfin monzabd
hepada pertumbuhan anak vang bodun sclosar porkembanganing Donean
hebipaksanaan peadidik — hendahlah aadh dibava ke arah Aosangeupan
memakai tenaganya dan pemban wana g yang tepat ladie wibawa pondidikar,
ity bukan bertugas memenntabh melamkan mengamat scrta memperh ik an
dan menycsunthannva pada pcthembanean dan kepribadian masing-masing
anak
b Pendidik hendaklah member; Aosempatan kepada anak unioh bertindak atus

misiatl sendinr Kesempatan din helelugsaan 16 hendahona nakm L.y
makmn diputuas sesuar dengan porkembangan dan bertambahnva umur ar 1h

Anak harus diberi kesempatan cukup untuh melatth dirv bersikap path



harena s anak dapat bersihap td b puah Lads dengan wibaewa st hend bl ah
pundidih - berangsur-angsur - menvundurkan din schingga  shbirmva ndat
dipetlukan lagr Mondidik anak barart ioondidik uniuk dapat putdtrs sendin
¢ Pendidik hondahnva arenjalanhan ko apibannva tu dlas dasar cintd kepada st
anah Ini berarti bermaksud hondakh berbuat ~csuaty untuk hepaatingan
anak Jads buhan memenntah atav mclarane untuh kepentingannva sendirs
Cmta ntu perlu bags pekerjaan mendidih Sebab dan mnta atau kassh snang
stulah umbul kesanggupan selaly borsedia bokorban untuk Sang andh sclan
mcmperhatihan kebahagiaan anak vany sojat
Yang perlu menjady perhatian bag; orang twa uinta wi adalah hubungan vanyg
sewagiarmya  letapr bagi pendidih vane larcny wohatan (guru  dan schag onvan
hewibawaan cinta i umumnyva didasytkn atas hecakapan vang stimewa \vang
didapainsa selania 1a belajar dan dati pengaliman-pungalaman dalam prakiih dan ada
juga yang karena  pombawaanns g Noharangan anta mdah vang  umuiminy.,
merupakan hesalahan-hesalahan vang diparbu i oih pdara pendidik Karena jabitan
Cinta dalam pendidihan hendaknva mehputs tap-tiap aneh dan ety iy bend ki g
dibukuhan dengan penghormatan terhadap anak-anak  antara fam dengan ahop

tamah-tamah <abar berhati tetbuka micngoit ahan hosuinan duan kesukdian s i

dialani oleh anak-an ik
Idaslah Kianya bahwa pabave 1 dalim pondidihan st hondaklah o g
hanya didasarkan atas larangan-larangan atay penintah-penintah vang Liborihan pady

wahtu 1y sapa tetapy hendaknya pendidih berscdia membert waktu pada <1 nak
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-

sesuai dengan perhembangan umumya  untuk dapat menubth apahah perbiatan-
perbuatannya melanggar atau tidah terhadap hehendak atau kemginan pendidik
Wibawa pendidik hendaklah berangsur-angsur bakurang dan anhunva selesar bila
telah tercapar unghat kedewasaan vany berarts telah dapat mengahui kewibawaan
atas dirinya sendint dan dapat melaksanakan apa yang telah dipercayahan kepada

dinnya. dan pula mengakui hewibawaan orang lain vang lehih tingg)

C Peranan Kedisiphinan dalam Meningkathan Kewibawaan Guru

Memajukan pendekatan positif terthadap disiplin - hepala sckolah selaku
pemimpin sekolahnya, harus mengambil pimpinan dalam memajuhan pendekatan
positif terhadap disiplim Untuk 1tu 1a harus mengetahur faktor-faktor dan praktek-
praktek yang menolong dalam pengembangan pola-pola perilaku vang baik di
sckolah  Faktor-faktor dan praktek-prakiek yang nampaknya banyak membantu
dalam membangun hubungan guru-mund yang baik alah yang berikut i

Harus ada pemahaman dan pengakuan oleh gury dan mund tentang mahsud-

maksud dan nilai-nilar dari norma-norma dan aturan-aturan yang berlaku

Tekanan hendaknya diletakkan pada disiphin diri oleh guru dan murnid

Guru maupun mund hendaknya memilikt sitat-sifat penlaku warga sckolah

yang baik. sepertt sopan-santun. pertimbangan, respek. dan bahasa vang baik

dan benar

4 Norma-norma dan aturan-aturan hendaknya ditinjau kembali dan diubah,
tetapt hendaknya dipegang teguh sampai itu diubah oleh proses yang tepat

5 Tekanan dalam pembetulan tiap kasus disiphin hendaknya pada individu yang
bersangkutan dan bukan pada tindakannva  Hukuman vang diberikan
hendaknya dicocokkan kepada mdindu dan bukan kepada pelanggaran suatu
peraturan aiau norina

6 Murnid hendaknya bisa menghaiaphan teguran atau hukuman yang adil tetap:
pasti buat pelanggaran suatu peraturan atau norma

Gt



2%
(8]

7 Guru dan munid hendaknya bekerja sama dalam membangun memehhara
3
dan memperbaiki ataran-aturan dan norma-norma |

Jems disiphn yang harus diperoleh 1alah disiplin dirt Dari sudut pandangan
sostologis dan psikologis disiphn ialah suaty proses belajar dalam mana indnidu
secara progresif belajar mengembanghan hchiasaan penguasaan din serta mengahui
tanggung jawab pribadinya terhadap masvarakat Walaupun ada beberapa munid yang
dalam proses belajar disiphn din memerlukan tindakan perbatkan namun di seholah
tekanan umum hendaknya pada pencepahan perbuatan yang uidak pantas dan pada
pendidikan ke arah penguasaan dini

Pencegahan dan penguasaan diri Sebab-sebab dar pelanggaran oieh mund
yang bertalian dengan kasus-kasus khusus adafah banvak dan macam-macam [etapi
kebanyakan masalah disiplin bisa dranggap berasal dan keseluruhan Imgkungan
operasional sekolah Beberapa di antaranya ialah organisasi sekolah yang kurang
leratur. manajemen kelas dan cara mengajar yang buruk. hondisi rumah yang tidak
memuaskan. kekurangan dalam penyesuaian sosial kesulitan dalam penyesuaran
kepada keremajaan dan kedewasaan kawan-hawan pergaulan yang udak baik. kurang
rasa tanggung jawab

hadang-kadang sangat membantu antuk dingat bahwa banyak pervoalan
disiplin bisa diatasi melalu perbaikan >ang bersifat pencegahan oleh guru alih-ahh
hukuman pengendalian terhadap munid Semakin bark guru dalam pendidihan

persiapannya. teknik mengajarnya hepribadiannva. wawasannya dan seterusnya

" Oteng Sutisna. Op-Cir him 102sd 103



semakin kurang masalah-masalnh pengondalian murid akan muncul Berthut i
adalah beberapa saran tentang apa vang hendaknva dilakukan guru dalam manajemen
kelas, yang nampaknya bisa mencegah atau mengurangs tmbuinya masalah-masalah
disiphin

I Bicara secara informal dengan murnid pada awal tahun mengenar prosedur-
prosedur kefas dan harapan-harapan Mund yang mengetahur apa vang
diaharapkan daripadanya sangat boleh jadi udak akan melakukan hal-hal yang
tdak dungini

2 Berhan tugas-tugas dengan adi (mengingat waktu vang dnzinkan serta
kesanggupan mund), pasti dan jelas (sehingga bagi mund tidak ada alasan
buat penvimpangan) Sadai  bahwa belajai  adalah berkaitan dengan
penyelesaian suatu hegiatan vang diusahakan dengan tehts

3 Perhaukan selalu kondist fistk (cahaya. ventiasi, tempat duduk dan
sebagainmya) Ketidaksenangan murid menimbulkan kegelisahan yang pada
gibrannya memaksa guru untuk mengambil  suatu  tindakan  disiplin
Sebaliknya. munid yang secara fisik merasa senang tdak akan {ekas
menimbulkan kesusahan

4 Benkan pengakuan dan penghargaan atas usaha yang jujur Mund yang
merasa didorong untuk menerushan dan menmgkathan usahanya munghin
schali tidak akan membuat kesusahan di kelas

5 Berikan kritik yang konstrukuf Perlihatkan perimbangan tentang perasaan
mund kniuk yang sarkastis mudah melukat perasaan murid dan karenanya
mengandung rasa dendam yang akan diperlihatkannya melalui perilaku yang
udak dungini

6 Dengarkan sungguh-sungguh pertanyaan yang beralasan Tetapi jika waktu
terbatas sarankan agar pertanyaan itu ditanyakan kembali Mund akan merasa
senang dan penting, karenanya 1a tidak akan mempunyai kecondongan untuk
bersthapmenentang

7 Behkerjalah dengan penuh semangat Sediakan bagi setiap murid kesempatan
untuk berhasit Akui kekehruan Mund menghargar ketulusan dan kejujuran
pada sikap guru Karenanya 1a tidak akan cenderung untuk merasa kesal '

Memelihara tata tertib Sekolah-sekolah tentu harus berusaha untuk mencari
sebab-sebab kelakuan murid yang melanggar tata tertib dan mengobati sebab-sebab

kelahuan serupa itu dan bukan gejalanya Walaupun begitu ada saat-saat di mana

" ibid him 103sd 104



kelahuan mund harus dikoreksy atau ditertibhan Kebgaksanaan untuh menangsni
perkara-perkara i1 hendaknva tegas dan tanggung jawab para guru dan anggota stat
lain di bidang i hendaknya dipahant Guu yang cakap bisa dan hendaknsa
melakukan kontrol terhadap mundnya  Scbenarnya murid menyuhat guru vang
bersihap adil, suka menolong, menetaphan notma-norma yang unggr dan vang tidak
mengizinkan henakalan Sedanghkan untuk menjaga norma-norma tersebut agar tetap
ditaati oleh siswa maka kewibawaan adalah <alah satu hal yang dapat membantunya
sebagaimana dinyatakan oleh M Ngalim Purwanio vatu  Tujuan wibawa dalam
pendidikan «wu 1alah dengan wibawa itu <1 pendidik hendak berusaha membawa anak
itu ke arah kedewasaannya Imi berarti secara berangsur-angsur anak dapat mengenal
miai-nila hidup atau norma-norma (seperti norma-norma kesusilaan kewndahan
ketuhanan dan sebagainya) dan menyesuarkan di dengan norma-norma 1tu dalam
hidupnya ="

Apabila siswa yang melanggar norma-norma atau tata tertib sekolah tidak
mengakui akan kewibawaan guru, maka hukuman merupakan salah satu alternatit
untuk menjaga kedisiplinan dan hewibawaan peraturan seholah

Huhuman hendaknya sesuatu vang bisa djlaksanakan oleh guru atau kepala
sekolah Misalnya. seorang guru udak dapat mengcluarkan untuk sementara seorang
murid dart sekolah Ini adalah tangguny jawab scorang kepala sekolah Paling banter

guru hanya bisa mengeluarkan munid untuk sementara dan kelasnya Guru kelas tidak

M Ngalim Purwanto, fimu Pendidikan Teoretis dan Prukis Remaja Rosdakarya, Bandung 2007
him 36



menguasar seluruh program sekolah, dan keadaan munghin muncul di mana munid
harus kembali diterima di kelas 1tu
Hukuman adalah suatu perbuatan sccara sadar dan sengaja menjaiuhkan
nestapa kepada scseorang baik dani segi (asmamah maupun rohaniah memihiki
helemahan ™' D1 sin terdapat dua aspekh dua pelaku dalam proses pelaksanaan
hukuman yantu guru sebagar pelahu vang menjatuhkan hukuman, dan munid yang
dikenar hukuman Tetapi perfu dungat bahwa hukuman dalam pendidikan harus
mempunyai milar positif dan paedagogis memben sumbangan bagi perkembangan
moral terhadap anak didik
Atas dasar iny, dapatlah disimputhan bahwa huhuman memiliki nilas positit di
dalam pendidihan Hal mi disebabkan
I Secara psihologis hukuman dapat menyerahkan anak dari perbuatan vang
cenderung untuk melanggar ketertiban
2 Huhuman dapat menguatkan hemauan anak sang masith lemah malas dan
sebagainya
3 Dengan adanya hukuman anak mengasostasthan - dengan  pelanggaran
keteruban schingga tuimbullah pengertian baru terhadap perbuatan bark dan
buruk
4 Berdasaikan pengalaman apabila melanggar tata tertib akan mendapathan
hukuman Maka tumbullah kemauan yang heras untuk membenci techadap
perbuatan yang jahat dan cint kepada kebenaran dan kejujuran '’
Namun demikian, janganlah memandang bahwa hukuman pasti memihihi miai

positif pacdagogis D1 samping nilai yang baith nu hukuman memilikg juga nifar-nila

negauf seperti

" Abu Abmad) Didukirk Merodik Toha Putra, Semarang 1978 him 47
7 ibid him 48



Karena hukuman, hubungan antirz gury dengan murd menjadi renggang
Bahkan kecintaan dapat berubah menjads kebenciaan/kedengkian

Karena hukuman, anak merasa harga dirinva terlanggar Anak merasa dibert
pentfatan yang tidak wajar '

Maka dari itu agar fungs) hukuman tu benar-benar dapat diabdikan kepada

operasi pendidikan, maka perlu schali dipertimbanghan secara masak sebelum

menjatuhkan huhuman, misalnya

h

2)

3)

4)

5)
6)

7

Koreksilah lebih dahulu pada guru itu sendiri Mungkin guru itu sendiri vang
melanggear peraturan atau kurangnya pengawasan atau kurang bijaksananya
cara menumpin Apabila rtu benat maka hukuman udak perlu dibertkan
Pembenian hukuman harus disesuaikan dengan pwa. umur watak dan Jasmani
anak yang berbeda-beda 1tu Bag anak yang perasaannya tajam munghin
hukuman vang ringan saja dierimanva sebagar hukuman vang berat
Scbaliknya bagi anak yang mbanddd (hebal) hukuman yang berat tidak
merasa apa-apa

Biasanya kesalahan dipakai sebagar ukuran bentuk menentukan berat
nngannya hukuman, bukannya besarnya pelanggaran yang dipakar sebaga:
ukuran

Kapan wakt pelanggaran itu terjadi waktu pclajaran berlangsung atau waktu
bermarn-main

Janganiah hukuman 1tu oleh pendidik sendirt dipakar sebagai balas dendam
Bertlah ampun kepada anak, apabila ternyata anak telah menyadan terhadap
hesalahannya, dan berjanyi tidak akan mengulangs lag

Janganlah obral hukuman, hendaklah digunakan apabila dalam keadaan
terpaksa saja '’

Untuk menghindari hal-hal tersebut di atas, baik}ah seorang guru mengetahus

Jjuga teoni-teort hukuman sehingga apabila terpaksa guru harus memberikan

hukuman baikiah hukuman yang bersifat pacdagogis 1 cori-teort itu di antaranva

a

Teori memperbaiki Hukuman diadahan untuk membasmi kejahatan

" ibid

“Ibid him 49
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Teon perlindungan  flukuman diadakan untuk melindungs masyarahat dary
perbuatan yvang dak wajar Teors i juga disebut teor menakuthan Biuasanya
dradakan dengan hukuman badan Roussean menamakan hukuman alam

Teori pembalasan Hukuman diadakan terhadap segala pelanggaran Anak
melanggar undang-undang/peraturan maka harus dibalas dengan hukuman
Teonn mengejutkan  Hukuman diadakan untuk  manakut-nakuti  untuk
menyerahhan pelanggar agar mau secara sadar meninggalkan perbuatan
melanggar ity =

Jelaslah bahwa scope dart huhuman tdak hanya terhadap din anak stu sendirs

melainkan lebih luas lags, yaitu terhadap orang lam umumnya terhadap masyarahat

sekitarnyva

sebab

Ada 4 macaim hukuman yang petlu dihetahui

Hukuman yang berwujud isyatat Ini diberikan cukup dengan pandangan
mata perakan anggota badan dan scbagainva

Hukuman dengan perkataan Int diberihan cuhup dengan memberihan teguran,
penngatan ancaman kata-kata pedas dan scbagainya

Huhuman dengan perbuatan Int dibcrihan dengan memberikan tugas-tugas
terhadap pelanggar misalnya mengerjakan pekerjaan di rumah yang harus
dikerjakan dengan betul dan jumlahnva tidak sedihit  Termasuk juga
memmndah tempat, keluar dart kelas dikeluarkan dari sekolah dan lain-lain
Hukuman badan Ini dengan cara menyakiti badan anak. baik dengan alat
;nauglun tdak Misalnya memuhul mencubit menartk daun telinga dan lam-
am -~

Dan segi paedagogss, pemberian hukuman badan 1m tidak dapat dibenarkan,

Pemberian hukuman 1 brasanva dalam suasana marah schingga kadang-
hadang kurang perhitungan

Bagi anak besar merasa dirinya dthina, direndahkan di muka umum

= Ibid
“ Ibid

blm 30



- Akbat yang lebsh luas lagr tumbullah perientangan antara orang tua mund

dengan gurw/terhadap sekolah =

Menurut Sun Tzu dalam bukunya 4rt of War bahwa Segala macam
kebijaksanaan itu udak mempunyai arti kalau tidak didukung oleh disiphin oleh para
pelaksananya ™ Disiplin dimular dan din pribadi, antara lain harus Jujur pada
dinnya sendint tidak boleh menunda-nunda tugas dan kewapbannya dan memberikan
yang terbaih bagr o1ganisasi Karena organisast itu adalah masalah orang maka harus
dipelajari secara sungguh-sungguh agar dalam penempatan orang stu sesual dengan
bakat dan keterampilan yang dimiliki, schingga dimungkinkan disiphin organisasi
dapat ditegakkan dalam upaya mencapai tujuan

Disiphin merupakan salah satu unsur pohok dalam upaya mencapai kualitas
atau keberhasilan managemen di samping unsur pemahaman (understanding) dan
komitmen (kesungguhan) Ketiadaan salah satu unsur tersebut mempunyai dampak
kualitas managemen/administrasi yang hurang baik oleh karena itu disiplin harus
mampu ditanamkan pada seluruh sumber daya manusia dalam managemen, melalu;
cara-cara sebagai berikut
Mengenal dirinya sendir

Mendisiphinkan dirt,

Memimpin dengan keteladanan
Menanamhan semangat kemandinian
Hindart sikap dan perilaku negatif
Anggap disiplin sebagar cermin 1badah >*

O A0 o

= Ibid. him 50

B Genng Supnyadi,, dan Tri Guno, Budaya Kerya Orgamisast Pemecrinta Lembaga Adnunisirasy
Negara Jakarta. 2003 him 55sd 56

*ibd him 57



Berdasarkan wrasan di atas dapat diketshur bahwa penerapan Aedisiphinan
yang dilakukan oleh sekolah vang dilaksanakan sesua dengan normd-norma sang
berlaku secara baik dan benar  dapat membawa pengatuh terhadap peninghatan

kewibawaan guru



BAB 1

METODOLOGI PENFLITIAN

A Populasi dan Sampel

Penclitian terhadap seluruh populast hadang-hadang tidak munghin dilakuhan
karena populasi tidak terbatas atau objek yang diselidihy mudah rusak atas memang
tidak perlu dilakukan penelian terhadap populasi berhubung objek penelitian bersiat
homogen

Beberapa heuntungan penggunaan sampling

1 Penghematan biaya wakt Jan tenaga
a  biaya lebith murah
b waktu lebih pendek
¢ lenaga yang diperiukan lebih sedikit
Dengan teknik sampling vang baith mungkin ahan diperoleh hasii vang lebih
baik/tepat danpada peneliian terhadap populasi karena
a adanva tenaga-tenaga ahh
b penyelidikan dyalankan lebih telits
¢ kesalahan yang munghin diperbuat icbih sedikn
Jadi hasil sampling diharaphan lebih tepat dan lebi up 10 date

I~

Ada 2 macam cara pengambilan sampel vaitu secara random (random
sampiing probabiliy sampling method) dan non 1andom (non 1andom samipling non
probability sampling method)

Tekmhk random sampling “Pengambilan sampel sccara random {serampangan

tidak pandang bulu) vaitu cara pengambilan elemen-clemen dan populas! sedemikian

' Marzuki, Metodologr Riset Bagian Penerbitan Fakh Fhonom Ul Y ogyakarta, 1983 him 356
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schingga setiap elemen mendapat hesempatan vang sama untuk terpsith mengadi
anggota sampel ladi udak pilih kasth/objekuf -

Teknik non 1andom sampling Tidak semua individu/elemen dalam popuiasi
mendapat peluang/kesempatan vang sama untuk diambul sebagai sampel Jadi bersifat
subjekuif, bergantung hepada selera petugas yang akan mengambil sampel

Adapun jumlah seluruh populasi siswa vang ada di Madrasah Tsanawiyah
Falakhiyah Desa Jampet Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro adalah sebanyah
234 siswa Sedanghan jumiah seluruh sampel dars penchitian it adalah sebanvak 50

siswa sebagai responden

B Jenis dan Sumber Data

Berdasarkan jenisnya daya vang diperoleh terdiry dan dua jems yaitu data
kuanutatif dan data kualitauf Mengenar hal i Sutiisno Hads mengatakan -~ Jems
data yang dapat diukur secara langsung atau lebih tepatnya dapat dihitung adalah
data huantitatlf, sedang data yang hanya dapat diukur secara tidak langsung termasuk
Jenis data hualitauf

Sedangkan berdasarkan sumbernva. data dapat dibagi menjads dua vartu data
primer dan data sehunder Data primer adalah data vang diperoich langsung dan

sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya ™" Sedangkan Data sekunder

“fbid him 43
Sutnisno Hadr Op-Cur him 74
* Marzuks Op-Cit hlm 55



Sutrisno Hadi mengatahan “Sebagar metode ilmiah  observas; biasa diartikan
sebagar pengamatan dan pencatatan dengan sistematik atas fenomena-fenomena
yang ditelin "
Sedangkan dalam tekmk i, penults menggunakan jenis observast langsung
Teknik ini digunakan untuk meyakinkan dan melenghap: data tentang sttuasi
Madrasah Tsanawiyah Falakhiyah, yang meliput lohasi fasilitas, situasi belajar
mengajar dan keadaan guru

2 Teknik mierview / wawancara
Menurut Sutrisno Hadi, “Interview sebagai suatu proses tanya jawab hisan dalam
mana dua orang atau lebth berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat
muhka yang lam dan mendengarkan suaranya dengan tehnga sendini, merupakan
alat pengumpul informasi langsung untuk berbagas jenis data sosial. batk yang
terpendam (Jateni) maupun vang memanifes ™ Sedangkan menurut Suharsimi
Artkunto, ~Wawancara merupakan salah satu tekmik pengumpul data yang
dilakukan dengan cara mengadakan fanya jawab baik secara langsung maupun
tidak langsung dengan sumber data ™°
Dari kedua definisi tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa metode
interview adalah merupakan tehnik pcngumpalan data dengan cara tanva jawab
langsung terhadap responden atau informan guna memperoleh informasi tentang

hal-hal yang diperlukan dalam pcnelitian

® Sutnsno Hadi, Metodologr Research 2 Andi Otfset Y ogyaharta, 2004, him 151
Tibid him 217
¥ Mohamad Ali Penelinan Kependidihan Prosedur dan Strate o Anghasa. Bandung, 1987 him $3
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Metode i digunakan untuh mengambil data tentang scjarah berdirinya Madrasah
Tsanawivah Falakhiyah. siapa pendirinva. stapa hepala sekolahnya mular pertama
sampai sckarang, bagaimana pelaksanaan proses belajar mengajar dan hal-hal
vang berkaitan dengan penelitian

Teknik dokumenter

Teknik dokumenter diartikan sebagar metode yang digunakan untuk memperolch
keterangan formasi-informasi dan  catatan peristiwa itu dengan melihat
dokumen yang ada. Menurut Suharsimi Arikunto - Metode dokumentasi yaitu
mencan data mengenat hal-hal atau variabel vang berupa catatan, transkrip. buku
surat kabar, majalah, prasasts, notulen rapat, lengger agenda dan sebagamnya ™
Dalam penggunaan teknih i relauf lebih mudah, karena tidak membutuhkan
keahlian tertentu namun perlu dungat bahwa dalam menggunakan metode i
harus benar-benar teliti Sebagai data dokumenter hanya merupakan objek yang
mati, karena itu tingkat objektivitasnya sangat tnger Data-data yang akan dirash
melalur tehnik dokumen i, yaitu Jumlah siswa jumlah guru dan karyawan, dan
catatan-catatan kegiatan sekolah

Teknik angket

Kalau dalam teknik observasi adalah untuk mengadakan penelitan dengan
menggunakan penyelidikan secara langsung unwk mengamau tunghah laku

manusia yang secara realtas dapat dilihat oleh mata pada kurun waktu

Subarsimi Ankunto  Proscdur Penc litian sucti Posec hatan Proknk Rineka Cipta. Jakarta 2006 him

23]
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scbagaimana telah ditentukan namun masih banyak data yang tidak dapat dirash
dengan metode observast ini. harena ada hal-hal yvang tersembuny)

Untuk mengetahui hal-hal yang tersembunyi maka di gunakan metode angket atau
kuesioner Menurut Kartini kartono Anghet atau kwestioner (questionnaire)
1alah suaty penyelidihan mengenar suatu masalah yang umumnya banyak
menyanghut kepentingan umum  (orang bamyak) dilahukan dengan jalan
mengedarhan suatu daftar pertanyaan berupa formulir-formulir diajukan secara
tertulis kepada sejumlah subjek untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan
(respons) tertulis seperfunya” ™"

Berdasarkan kutipan di atas, maha metode anghet adalah sejumlah pertanyaan

yang disusun secara tertulis yang harus dyawab oleh responden dengan cara

tertubis yuga hal ini digunakaen untuk merath data

D Tekmk Anahsis Data

Setelah data dapat dikumpulkan dengan memaka beberapa tekmik tersebut di
atas, maka langkah sclanjutnya menganalisis data tersebut dengan menggunakan
metode statisuk  Menurut Sutrisno Hadi -~ Statisuk berarti cara-cara ilmiah vang
dipersiapkan untuk mengumpulkan. menvusun  menyapkan dan menganalisis data

penelitian yang berwujud angka-angha ™"

1o

karum Kartono, Op -Cu him 200
" Sutnisno Had Metodologr Research 3 Andt Oftcet Y ogmakarta. 2004 him 247



Dengan demikian maka jelaslah bahwa metode statustih adalah metode yang
dipergunahan untuh menyusun mengumpulhan meringhas data vang ada di dalam
sebuah peneliian Data yang sudah berhasil dikumpuikan kemudian disaprkan untuk
selanjutnya diadakan sebuah analisis dengan tyuan untuk mengetahut apahkah
hesimpulannya sesuat dengan kajian teort atau justru bertolak belakang

Tekmk anahsis yang penubis pergunakan untuk mengolah data yang
dikumpulkan dan penelitian sesuar dengan sifat dan jenis yvang ada. vaitu dengan
menggunahan dua tahapan

Tahap pertama, tahap pendahuluan vaitu analists mengenar vaniabel-vanabel
untuh diketahui nilar rata-ratanya (mean) dan tentang tinggs rendahnya vanabel

dengan rumus sebagar berikut

X 12
M =
N
Keterangan
M = Mean
X = Jumiah nila:
N = Jumlah mndividu

Tahap kedua adalah tahap lanjutan yastu berupa perhitungan korelasi
independen variabel dan dependen vanabel Sedangkan ehnik vang digunahkan adalah
teknik - horelast product  moment Nordlast product moment digunakan  untuk

melukiskan hubungan antara dua dua gejala ntenval Sedangkan gejala mterval

" fbrd. him 272



adalah gejala yang mengguuakan shala penguhuran vang berjarak sama  Adapun
rumus untuk menghitungnya adalah sebagar berikut

NIAY - ON Y ’

c et {ane. AV’ H
Ketcrangan
' = Koefisien horefast antara X dan Y
X = Variabel X
Y = Vanabel Y
N = Jumlah imndwidu (responden)

* Suharsimt Ankunto Op-Cit hlm 275



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyapan Data
1 Gambaran Umum Madrasah Tsanawnyah Falakhiny ah

Madrasah Tsanawiyah (MTs ) Falakhiyah merupakan salah satu pendidikan
formal vang bernafaskan Islam terletah di Desa Jampet Kecamatan Ngasem
Kabupaten Bojonegoro Madrasah mi1 berjarak dan hota Bojonegoro sekitar 22 kilo
meter '

Sedanghan jumlah siswa yang ada di Madrasah Tsanawiyah Talakhiyah mulas
dant Kelas VII sampar dengan Kelas IX adalah 234 siswa Untuk lebsh jelasnya
berihut 11 penulis saphan dalam bentuk tabe |

Tabei

Jumlah Siswa Madrasah Tsanawivah Falakhiyah

No ; Kelas ; Jumiah }
! : '

I | Kelas VIIA f Msswa
2 i kelas VII-B ; 30 siswa 1
3 !Kelas VIII-A ., 40 siswa ‘
4 i Kelas Vill-B f 40 siswa ‘
3 kelas IX-A ‘ 42 s1swa .
6 i Kelas IX-B l 42 siswa ;
Jumiah g 234 siswa 7

H

i

Sumber Data siswa MTs Falakhiyah pad‘; tahun ajaran 2008/ 2009



Sementara jumlah tenaga Kependidihan vang ada di Madrasah Tsanawnah

Falakhiyah adalah 28 orang. ienaga tersebut meliputs gury termasuk kepala madrasah

karyawan / staf tata usaha, petugas kebersthan, dan petugas keamanan s penjaga

Untuk lebih jelasnya, bertkut 1 penulis uraikan dalam bentuk tabel

Tabel 2

Jumlah Tenaga Kependidikan Madrasah [sanawiyah talakhiyah

————

I No Uraan FWQFM © umlah __%:
] I 3
[ Guru ! 22 orang {
; 2 Karyawan Tata Usaha | 4 orang :
P30 Petugas kebersihan g 1 orang i
‘ 4 j Petugas keamanan | orang |
f { Jumiah 28 orang ?

Sumber Data Tenaga Kependidikan MTs Falakhivah tahun 2009
Agar dalam kegiatan belajar mengajar dapat beryalan baik. terub. dan lancar
sebagaimana yang diharapkan, maka di Madrasah Tsanaw iyah Falakhiyah dibuat tata

tertib sekolah Adapun tata tertib yang berlahu bagi siswa Madrasah Tsanawinah

Falakhiyah adalah sebagai berikut

! Tata tertib umum

{1} Siswa harus menjaga dan memelihara linghungan sekolah,

(2) Siswa harus dapat menjaga nama baik scholah

(3) Siswa yang berhalangan masuk sekolah harus ada surat 1zin yang
diketahui oleh wali murid apabila tdak masuk harena sakit febih dar tga
hari harus ada surat dar dokter

2 Tata terub belajar



b

11

Siswa harus sudah hadir d ruangan helas S menit sebelum proses belajar
mengajar dimular

Proses belajar mengajar dimulas pada pukul U7 00 WIB sampai dengan
pukul 13 00 WIB untuk Senm sdmpai dengan Kamis Sedanghan khusus
pada Jumat proses belajar mengajar ttap dumular pukul 07 00 WIB dan
berakhir hingga pukul 11 00 WiB,

Apabila terjadr kehosongan jam siswa tetap di kelas kecual ketua kelas
yang bertugas menghubungi guru piket

Pada waktu proses belaja mengajar berlangsung  siswa wapb menjaga
kelancaran proses helajar mengajar,

Siswa tidak diperkenankan menggunahan hand phone pada waktu proses
belajar mengajar.

Selama pelajaran berlangsung siswa tidak meninggaikan sekolah tanpa

ada 1zin dari guru

3 Tata tertib berpakatan

Siswa harus berpakaian sopan., rapi dan baju dimasukkan Khusus untuk siswi

memakas pakaian muslimat (beryiibab)

4 Tata tertib berkendaraan

4. Stswa harus menempathan sepeda di tempat parkir dan dikuncr,

b

C

Siswa tdak diperkenankan untuk mengendarar sepeda motor atau mobil,

Apabila mengendarai scpeda di jalan raya tidak boleh berjajar
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Tabel 4

Nilar Kewibaw aan Guru

Jumiah
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Sumber Hasil anghet pada tanggal 20 Mer 2009
Berdasarkan data vang ada pada tabel di atas. dapat diketahui bahwa yumlah
nilai kewibawaan guru Madrasah Tsanawivah talakhiyah atau vanabel Y sejumiah

555 (hima ratus lima puluh lima)

B Analisis Data

Setelah penulis mengetahu nila hedisiplinan dan kewibawaan guru maka
langkah selamjutnya penulis melakukan anahsis data tentang ada atau tidaknva
pengaruh  penggunaan  kedisiplinan Wrhadap hewibawaan guru di Madrasah
Tsanawiyah Falakhiyah  Analisis data i bertujuan untuk menguj kebenaran

hipotesis yang telah penulis ajukan dalam penulisan shnips: it apakab ditolak atau

diterima



Untwk mengup hipotesss tersebut penubis menggunakan teknik  stansuik

dengan rumus korelast product momenr Sementara langhah-langkahnva adalah

sebagat betikut iy

)
Z

Membuat tabel kerja correlation product moment

Memasukkan nilai Redistphinan pada holom X dan nilar kewibawaan gury
pada kolom Y

Memasukkan nilat huadrat mifar kedisiphinan pada kolom X° dan nilar kuadrat
nilar kewibawaan guru pada kolom Y*

Memasukkan  hasil  perkalian  antara  nifa kedisiplinan  terhadap  nilai
kewibawaan guru pada kolom XY

Menghitung Koefisien horelasi

Koefisien horelasi yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga kriuk pada
tabel °r" (cor relatton product moment)

Menarik kesimpulan

Berdasarhan langkah-langkah di atas, dapatlah disapihan pengolahan data

sebagai berikut

Tabel 5

Perhitungan Korelasi Kedisiplinan terhadap Kewibawaan guru

Responden | X i Y § X : Y- ’ XY :

| | ’ ! |

R T T T S - e
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169
225
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160
81
121
196
225
100
64
169

81
49
121
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Purine,

100
144

196
100
225
81
49
121
225
160
144

196
100
225
81
49
121
225
160
144

196
100
223
81
49
121
225
160
144

196

100
225

81
49

121

26
143

205

156
72
154
140
223
90
56
143

225

156
72
134
140
225

36
{43
235

156
{5
154
140
225

56
143
225

156
72
154
140
225
90
56
i43
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Jumlah | 585 1S5S T sy T TgsasT T gass

Sumber Data primer vang diolah tahun 2009
Berdasarkan data-data yang ada pada tabel di atas dapat diketahuy bahwa
1 Jumlah N/ responden adalah seban yak 30 siswa
2 Jumlah miai kedisiplinan / ¥ X sebesar 585
3 Jumlah nylar kewibawaan guru / VY sebesar 555
4 Jumiah nilar Y X7 sebesar 7155
5 Jumiah mijar YY sebesar 6525
6 Jumlah nilai perhalian YAY sebesar 6735
hemudian dan mia-ndar tersebut dimasukhan dalam rumus korelasi product

moment, vaituy

NEXY - (EX) (YY)
V{Nzx’ -0 B NV (v "

SO(6755) — (585)(S55)

\/{50(7155)-(585)2 } {50(6525)-(555)3 1

Ty

337730 - 324675

rxw =
v 357750342225 } 4326250 - 308025 F

13075
r\\
\/(15525)(18225)
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13075
ry, =
282943125
13075
T\ =
1682091
Ty = 0.4508 dibulatkan menjadi 0,451

Setelah diketahur hasil r dan horelas: product moment yaitu sebesar 0 45 |
maka langkah selanjutnya adalah mengkonsuitasikan hasi perhitungan dengan harga
krink dalam tabel “r produci maomcent, dengan N = 30 Pada N = 30 taraf signifikas
1% = 0,361 sedanghan pada taraf signifikasy 3% = 0279 Maka terbukti bahwa &
observasi baik pada taraf signifikas 1% maupun pada taraf sigmifikasi 5% lebih besar
dani harga knuk pada tabel r product moment vaitu 0279 <0451 >0 361

Jadr dalam taraf signifikasi 1% ataupun 5% hipotests yang penuhs ajukan
diterima Berarti terdapat horelas: yang signifikan antara penggunaan kedisiplinan
terhadap peningkatan hewibawaan guru dv Madrasah Tsanawiyah Falakhiyah dan
korelasi tersebut berkekuatan sedang

Berdasarkan wraian di atas aklimya penubis dapat mengambii  suaty

kesimpulan, bahwa semakin baik tngkat penggunaan kedisiplinan maka semakin

baik pula tingkat kewibawaan guru



BABIV

PENLTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya. maka penulis dapat mengambil

suatu kesimpulan antara lam

I Bahwa penggunaan kedisiplman di Madrasah 1sanawivah Falakhivah Desa
lampet Kecamatan Ngasem kabupaten Bojonegoro adalah baik

2 Bahwa kewibawaan guru di Madrasah Tsanawiyah Falakhiyah Desa Jampet
kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro adalah baik

3 Berdasarkan hasil penchiian yang telah penulis laksanakan temyata terdapat
korelas: vang positif' antara penggunaan kedisiplinan terhadap peningkatan
kewibawaan guru di Madrasah Tsanawivah Falakhiyah Desa Jampet Kecamatan
Ngasem kabupaten Bojonegoro Berdasarkan perhitungan korelast hedisiplinan
terhadap hewibawaan guru di Madrasah Tsanawiyah Falakhiyah Desa Jampet
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro adalah sebesar 0476 1 herart
bahwa terdapat horelas: vang cuhup huat antara pengeunaan kedisiphinan terhadap

kewibawaan guru

B Saran
Bertitk tolak dant kesimpulan di atas, akhimya penulis dapat membenihan

beberapa saran yang dapat diyadikan pedoman bagi kepala seholah guru orang

50



th

tua/wali siswa, dan wiswa dalam menentuhan strategi belajar mengajar Sementara

saran-saran tersebut antara {ain

|

Bahwa pelaksanaan kedisipliman diharaphan dapai difaksanakan dengan scbatk-
baiknya ofeh guru dan siswa

Guru diharapkan untuk menjaga hewsbawaan, sehingga tidak didecehhan oleh
siswa Selam stu, hewibawaan juga dapat memperiancar proses pembelajaran
Bahwa mengingat penggunaan kedisiphnan mempunvar horelas yang cukup
signifthan terhadap peninghatan kewibawaan guty Maka guru diharaphan untuh

meningkatkan penggunaan kedisiphinan secara optimal agar dapat meningkathan

kewibawaan gury
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Nama

DAFTAR ANGKFT

Jenis Kelamin

Kelas

PETUNJUK

1

R

3

Diharaphan Anda memilih salah satu dan tiga jawaban, dan pertanyaan di
bawah m1 dengan memben tanda silang (X) pada huruf di muka jawaban
yang sesuar dengan keadaan atau pendapat Anda vang sejujurnya

Jawaban Anda sangat berharga bag; penehitian  yang penulis lakukan dan
sangat penting bagi duma pendidikan pada umumnya Untuk ntu penulis
ucaphan ternma kasih atas baniuan saudara

Kerahasian jawaban Anda akan penulis jaga

PERTANYAAN
A Anghet tentang kedisiplinan

1

2

3

4

5

Apakah Anda mengetahui pengertian kedisiphinan?

a Ya b Cukup paham ¢ Tidak paham
Apakah Anda sening tcpat waktu pada masuk seholah?

a Sering b Kadang-kadang ¢ Tidak
Bagaimana perasaan Anda apabila guru Anda disiplin®

a Suka b Biasa ¢ Benci

Apakah Anda pernah dihukum®

a. Tidak b Kadang-kadang ¢ Ya
Bagaimanakah pendapat Anda mengenat kedisiplinan”

a Penting b Biasa saja ¢ Tidak penting

B Angket tentang Kewibawaan guru

]

Apakah kedisiplinan mempunyar horelas yang posiuf terhadap peningkatan
kewibawaan guru?

a Ya b Biasa ¢ Tidak
Apahkah kewibawaan guru itu penting”

a Ya b Cukup penting ¢ Tidak
Apakah yang Anda inginkan dalam belajar?

a Prestasi yang baik b Dapat hadiah ¢ Tidak tahu
Apakah guru Anda sering memberikan tugas belajar?

a Ya b Kadang-hadang ¢ Tidak pernah

Apakah ada perbedaan antara guru yang berwibawa dengan vang tidak
berwibawa?
a Ya b Kadang-kadang ¢ Tidak



